BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

a. Karakteristik responden penelitian pada siswa/siswi di Sekolah
Maitreyawira Jakarta Barat sebesar 67.4% berjenis kelamin
perempuan, sebesar 30.2% responden berumur 10 tahun, dan sebesar
65.1% responden lacto ovo.

b. Kejadian stunting pada siswa/siswi di Sekolah Maitreyawira Jakarta
Barat sebesar 4.7%

c. Tingkat asupan energi pada siswa/siswi di Sekolah Maitreyawira
Jakarta Barat tergolong kategori kurang sebesar 86.0%

d. Tingkat asupan protein pada siswa/siswi di Sekolah Maitreyawira
Jakarta Barat tergolong kategori kurang sebesar 25.6%

e. Tidak ada hubungan antara asupan energi dengan kejadian stunting
(p=1.000).

f. Tidak ada hubungan antara asupan protein dengan kejadian stunting
(p=0.451)

6.2 Saran

a. Bagi penelitian selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan
variabel yang sama dengan jumlah responden yang lebih banyak di
Komunitas IVS.

b. Bagi sekolah/Orang tua/Wali Responden

Peran orangtua lebih di perhatikan asupan makanan anak sehari-
hari.

Peran pihak sekolah memaksimalkan UKS, penyediaan makanan
yang lebih menarik perhatian anak dengan mengutamakan gizi

seimbang.



Perlu dilakukan penyuluhan kepada orangtua di Komunitas VS
terkait gizi seimbang pada vegetarian, lacto ovo vegetarian dan jenis
lain

Perlu adanya perputaran menu seimbang pada catering di Sekolah

Maitreyawira

c. Bagi STIK Sint Carolus

Menjalin relasi yang baik antara STIK Sint Carolus dengan
Komunitas IVS

Menjalin relasi yang baik antara STIK Sint Carolus dengan Sekolah
Maitreyawira Jakarta.
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